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Abstrak−Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan data primer dari hasil distribusi kuesioner 

kepada 97 responden. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis sejauh mana Google Maps dapat berfungsi 

sebagai alat promosi dan media EWOM yang efektif, yang berdampak pada keputusan pengunjung pada lokasi/tempat usaha 

kuliner di Surabaya, terutama bagi calon konsumen yang akan mengunjungi untuk pertama kali atau pelanggan yang sudah jarang 

datang. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen, yang mencakup fitur menu 

(makanan dan minuman) serta fitur foto dan video yang berperan sebagai fungsi atau alat promosi, dan fitur ulasan serta rating 

yang merepresentasikan media EWOM, masing-masing adalah 0,019, 0,007, dan 0,030 terhadap variabel dependen keputusan 

berkunjung. Ini menunjukkan bahwa variabel fitur menu (makanan dan minuman), fitur foto dan video, serta fitur ulasan dan rating 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pengunjung ke lokasi/tempat usaha kuliner di Kota Surabaya. Penelitian ini 

membuktikan bahwa Google Maps layak dipertimbangkan sebagai fungsi atau alat promosi dan media EWOM yang efektif, 

terutama oleh pengelola usaha kuliner di Surabaya. 

Kata Kunci: Google Maps; Promosi; EWOM; Keputusan Berkunjung; Tempat Usaha Kuliner 

Abstract−This research was conducted with a quantitative approach using primary data from the distribution of questionnaires to 

97 respondents. The purpose of this study is to test and analyze the extent to which Google Maps can function as an effective 

promotional tool and EWOM media, which has an impact on visitor decisions at culinary business locations / places in Surabaya, 

especially for potential customers who will visit for the first time or customers who have rarely come. The regression analysis 

results show that the significance values for the independent variables, which include menu features (food and beverages) and 

photo and video features that act as promotional functions or tools, and review and rating features that represent EWOM media, 

are 0.019, 0.007, and 0.030 respectively on the dependent variable of visiting decisions. This shows that the menu (food and 

beverage) feature variables, photo and video features, and review and rating features have a significant influence on visitor decisions 

to culinary business locations/places in Surabaya City. This research proves that Google Maps is worth considering as a function 

or promotional tool and effective EWOM media, especially by culinary business managers in Surabaya. 

Keywords: Google Maps; Promotion; EWOM; Visiting Decision; Culinary Business Place 

1. PENDAHULUAN  

Industri mikro dan kecil (IMK) makanan di Indonesia merupakan industri yang memiliki jumlah pelaku usaha 

terbanyak jika dibandingkan dengan jumlah pelaku usaha IMK bidang lain, yaitu sebesar 1,52 juta usaha (BPS RI, 

2020). Provinsi di Indonesia yang mempunyai ratusan ribu pelaku usaha IMK dengan produk makanan dan minuman 

adalah provinsi Jawa Timur. Berdasarkan data BPS, pada 2022 terdapat sekitar 241 ribu usaha yang bergerak pada 

kelompok IMK makanan dan sekitar 6.800 lebih usaha di kelompok IMK minuman (BPS Provinsi Jawa Timur, 2022). 

Salah satu usaha yang identik dengan penyediaan produk makanan dan minuman adalah usaha kuliner. Kuliner 

merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan memasak atau pengolahan bahan pangan. Secara umum, industri 

kuliner terkait dengan kegiatan mengolah makanan dan ruang lingkupnya meliputi keseluruhan kegiatan ekonomi 

yang berkaitan dengan bahan pangan dan makanan (termasuk minuman) (Hasbiana, 2022). Surabaya, kota terbesar di 

Jawa Timur, merupakan kota di mana keberadaan pelaku usaha di bidang kuliner cukup masif jumlahnya. Pajak 

restoran dari usaha di bidang kuliner seperti rumah makan dan kafe di Surabaya memiliki efektivitas dan kontribusi 

pajak yang cukup tinggi terhadap PAD Kota Surabaya (Ramadhani & Prabowo, 2021). Pemerintah kota Surabaya 

juga mengakomodasi para pelaku usaha kuliner melalui program yang disebut dengan Sentra Wisata Kuliner atau 

biasa disingkat dengan SWK. Di Surabaya sendiri ada sebanyak 49 SWK dengan jumlah pelaku usahanya hingga 

seribu lebih (Ermawati et al., 2022). Selain itu, pada tahun 2023, lebih dari dua ribu restoran atau rumah makan yang 

terdata oleh Pemkot Surabaya (BPS Surabaya, 2024). Sumber dana pemerintahan yang berupa PAD berperan penting 

dan memberikan dampak positif terhadap perkembangan ekonomi di kawasan Surabaya (Indriyani & Wahyudi, 2021). 
PAD juga dianggap memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kemajuan indeks pembangunan manusia di 

Kota Surabaya (Nurhalimah et al., 2021). Para pelaku usaha kuliner tersebut tentunya berharap bisnis mereka tetap 

bertahan atau bahkan dapat berkembang.  

Bagi para pebisnis kuliner, khususnya di Surabaya, salah satu sarana yang ampuh untuk menjaga eksistensi 

atau bahkan mengembangkan usaha mereka adalah dengan memanfaatkan Google Maps. Di platform ini, pelanggan 

atau pengunjung bisa dengan bebas memberikan rating, menuliskan kesan, berbagi info, atau meng-upload foto dan 

video terbaru. Bahkan, calon pembeli pun bisa bertanya langsung mengenai bisnis yang sudah terdaftar. Para pemilik 

usaha juga punya kesempatan untuk menanggapi pertanyaan dan komentar yang masuk (Pusat Bantuan Google, 2023). 

Pemanfaatan pemasaran digital lewat Google Maps dipercaya mampu memberikan efek positif dalam meningkatkan 
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pendapatan usaha, serta berperan penting dalam memperkenalkan bisnis tersebut kepada masyarakat luas (Cahya et 

al., 2022). Ada sejumlah fitur menarik di Google Maps yang bisa dimaksimalkan oleh pengusaha kuliner sebagai 

fungsi atau alat promosi yang efektif dan media EWOM yang ampuh. Dua fitur utama yang sangat berguna untuk 

promosi adalah fitur menu (makanan dan minuman) serta fitur foto dan video. Sementara itu, fitur yang berfungsi 

sebagai media EWOM yang handal adalah fitur ulasan dan rating (Rizqiawan et al., 2023).  

 

Gambar 1. Jumlah Restoran atau Rumah Makan Berdasarkan Lokasi Kecamatan di Surabaya Tahun 2023 

Saat konsumen mengambil keputusan, mereka berupaya menetapkan barang apa yang hendak dibeli atau 

tempat mana yang ingin didatangi. Selanjutnya, mereka mencari tahu, menimbang-nimbang, lalu memilih dari 

beragam penjual atau pelaku bisnis yang tersedia. Proses ini umumnya melibatkan lima tahapan: menyadari adanya 

kebutuhan, mencari info, menilai pilihan yang ada, membuat keputusan untuk membeli, dan bersikap setelah 

pembelian dilakukan .Akan tetapi, dalam kegiatan pembelian atau kunjungan yang lebih rutin, urutan tahapan ini 

seringkali dimodifikasi atau bahkan dilewati oleh konsumen. Bagi konsumen yang belum pernah membeli atau 

berkunjung, mencari informasi menjadi tahapan krusial dalam proses pengambilan keputusan (Kotler et al., 2022). 

Keberadaan Google Maps, sebagai platform daring yang gratis dan mudah diakses, tentu saja mempermudah dan 

memperluas opsi bagi konsumen saat mencari info mengenai produk atau tempat usaha kuliner. Indikator seperti 

kemantapan, keyakinan, dan kecepatan dapat dipakai untuk mengukur variabel keputusan kunjungan atau keputusan 

pembelian (Wahab, 2022; Rizqiawan & Novianto, 2023). 

Saat ini, Google Maps telah menjadi semacam etalase digital yang bermanfaat bagi pelaku bisnis untuk 

mengenalkan produk mereka, atau bahkan sebagai cara promosi lain yang menarik (Raharjo & Rofiuddin, 2022; Insani 

et al., 2022). Pemanfaatan teknologi digital ini membantu pengusaha ritel untuk menarik perhatian pelanggan, 

memperluas jangkauan, serta meningkatkan efisiensi dalam menjalankan usaha (Surahman et al., 2024). Google Maps 

juga dilihat sebagai sarana promosi yang efektif dalam komunikasi bisnis, mempermudah pelanggan dan calon 

pelanggan untuk menemukan informasi penting tentang suatu usaha (Widodo et al., 2022). Dalam memajukan sebuah 

bisnis, Google Maps diyakini dapat memberikan dampak baik terhadap peningkatan pendapatan (Cahya et al., 2022). 

Untuk aspek promosi, variabel yang digunakan didasarkan pada penelitian terdahulu oleh para peneliti, meliputi fitur 

menu (baik makanan maupun minuman) serta fitur yang menampilkan foto dan video (Rizqiawan et al., 2023). Google 

Maps juga berperan sebagai media EWOM (electronic word of mouth), tempat konsumen dapat berinteraksi, 

menyampaikan pendapat melalui ulasan, serta berbagi pengalaman dan memberikan rekomendasi (Mathayomchan & 

Taecharungroj, 2020). EWOM memainkan peran krusial dalam membantu calon konsumen membuat keputusan 

pembelian. Dalam konteks media EWOM, variabel yang diukur diambil dari penelitian sebelumnya, mencakup fitur 

ulasan dan sistem penilaian (Rizqiawan et al., 2023).   

Penelitian ini berupaya untuk menguji dan menganalisis tentang potensi Google Maps sebagai fungsi atau 

sarana promosi dan media EWOM yang mumpuni. Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana Google Maps dapat 

memengaruhi keputusan pelanggan untuk mendatangi tempat usaha kuliner di Surabaya. Terlebih pada mereka yang 

baru pertama kali ingin mencoba atau sudah lama tidak berkunjung. Diharapkan, pemanfaatan optimal Google Maps 

sebagai fungsi atau alat promosi dan media EWOM yang efektif dapat membantu pelaku usaha kuliner di Surabaya 

memaksimalkan bisnis mereka. Jika hal ini berhasil, diharapkan pendapatan daerah Kota Surabaya akan meningkat, 

diikuti dengan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan warga Surabaya.    
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Penelitian atau riset ini adalah riset lanjutan dari studi yang pernah dilakukan tim peneliti. Sebelumnya, tim meneliti 

topik dan objek yang serupa, namun memakai metode kualitatif. Hasilnya, kami mendapatkan informasi tentang 

berbagai fitur penting di Google Maps yang sebaiknya diperhatikan oleh pemilik bisnis kuliner di Surabaya 

sebagaimana pada gambar 2. Tujuannya, agar Google Maps bisa jadi sarana komunikasi bisnis yang efektif dari sisi 

pembeli, terutama untuk fungsi promosi dan media electronic word-of-mouth (EWOM). Fitur-fitur yang ditemukan 

antara lain fitur menu (makanan dan minuman) dan foto & video sebagai fungsi promosi, serta ulasan dan rating 

sebagai media EWOM. Penelitian ini mencoba membuktikan kebenaran temuan tersebut dengan metode kuantitatif. 

Tim peneliti menyebarkan kuesioner kepada 97 responden untuk mengumpulkan data, yang kemudian dianalisis 

dengan analisis regresi. Menurut Roscoe, seperti yang dikutip Sugiyono (2020), sebuah penelitian idealnya melibatkan 

minimal 30 responden. Target penelitian kami adalah pembeli berusia minimal 17 tahun yang pernah mengunjungi 

atau mendatangi tempat usaha kuliner di Surabaya. Kami memakai metode nonprobability sampling jenis purposive 

sampling, di mana responden harus memenuhi kriteria khusus yang sudah ditentukan.   

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

a. Apakah fitur menu (makanan dan minuman) pada Google Maps dapat digunakan sebagai fungsi promosi untuk 

mempengaruhi keputusan berkunjung pembeli/konsumen pada tempat usaha kuliner di Surabaya? 

b. Apakah fitur foto & video pada Google Maps dapat digunakan sebagai fungsi promosi untuk mempengaruhi 

keputusan berkunjung pembeli/konsumen pada tempat usaha kuliner di Surabaya? 

c. Apakah fitur ulasan & rating pada Google Maps dapat digunakan sebagai media EWOM untuk mempengaruhi 

keputusan berkunjung pembeli/konsumen pada tempat usaha kuliner di Surabaya? 

 

Gambar 2. Temuan terkait berbagai fitur penting di Google Maps yang sebaiknya diperhatikan oleh pemilik 

bisnis kuliner di Surabaya pada penelitian tim peneliti sebelumnya (Rizqiawan et al., 2023), dengan penyesuaian 

2.2 Tahapan Penelitian  

Adapun tahapan-tahapan yang dijalankan pada penelitian ini adalah: 

a. Tahap pertama, tim peneliti melakukan penyusunan instrumen penelitian beserta perlengkapan yang dibutuhkan. 

Penyusunan instrumen yang berupa kuesioner menggunakan referensi penelitian terdahulu yang sudah dilakukan 
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oleh tim sebelumnya yaitu dari artikel yang berjudul “Efektivitas Google Maps Sebagai Fungsi Promosi dan Media 

EWOM pada Pelaku Usaha Kuliner Surabaya” (Rizqiawan et al., 2023) sebagaimana yang terinformasikan pada 

gambar 2. 

b. Tahap berikutnya, penggalian data dilakukan berupa penyebaran kuesioner yang melibatkan 97 orang responden. 

c. Kemudian data yang telah diperoleh tersebut diproses dengan melakukan analisis regresi. Sebelum dianalisis 

regresi, dilakukan terlebih dahulu uji validitas, uji reliabilitas, uji normallitas dan uji multikolinearitas. 

d. Penyusunan hasil penelitian yang hasil uji secara kuantitatif terkait fitur menu (makanan dan minuman) serta fitur 

foto & video sebagai fungsi promosi dan fitur ulasan & rating sebagai media EWOM pada keputusan berkunjung 

pembeli/konsumen pada tempat usaha kuliner di Surabaya. 

2.3 Kerangka Konseptual  

Gambar 3 berikut merupakan kerangka konseptual dalam penelitian yang dilakukan. 

 

Gambar 3. Kerangka Konseptual 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas pada tabel 1 membuktikan bahwa keseluruhan aspek pada variabel fitur menu (makanan dan 

minuman), fitur foto & video, fitur ulasan & rating, serta variabel keputusan berkunjung adalah valid. Hal tersebut 

diketahui dari hasil uji validitas yang telah dilakukan di mana item-item pada seluruh variabel nilai r tabel lebih 

tinggi dari r hitung dan memiliki nilai signifikansi 0,00 yang merupakan di bawah 0,05. Uji reliabilitas yang telah 

dilakukan pada variabel fitur menu (makanan dan minuman), fitur foto & video, fitur ulasan & rating, serta variabel 

keputusan berkunjung juga menunjukkan bahwa keseluruhannya adalah reliabel. Sebagaimana yang tercantum 

pada tabel 2, keempat variabel mempunyai nilai cronbach’s alpha di atas 0,50. Data dianggap memiliki reliabilitas 

sedang jika nilai keandalan Cronbach’s Alpha berada di antara 0,50 hingga 0,70. Data dianggap memiliki 

reliabilitas tinggi jika nilai keandalan Cronbach’s Alpha berada di antara 0,70 hingga 0,90 (Hinton dalam Mark, 

2023). 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Kode Indikator r hitung r tabel Sig. 

Fitur Menu (Makanan dan Minuman) 

X1.1 0,669 0,198 0,00 

X1.2 0,721 0,198 0,00 

X1.3 0,677 0,198 0,00 

X1.4 0,730 0,198 0,00 

X1.5 0,757 0,198 0,00 

X1.6 0,729 0,198 0,00 

Fitur Foto & Video 

X2.1 0,749 0,198 0,00 

X2.2 0,903 0,198 0,00 

X2.3 0,836 0,198 0,00 

Fitur Ulasan & Rating 

X3.1 0,657 0,198 0,00 
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Kode Indikator r hitung r tabel Sig. 

X3.2 0,728 0,198 0,00 

X3.3 0,754 0,198 0,00 

X3.4 0,791 0,198 0,00 

X3.5 0,721 0,198 0,00 

X3.6 0,765 0,198 0,00 

X3.7 0,567 0,198 0,00 

Keputusan Berkunjung 

Y.1 0,765 0,198 0,00 

Y.2 0,781 0,198 0,00 

Y.3 0,723 0,198 0,00 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Fitur Menu (Makanan dan Minuman) 0,806 Reliabel 

Fitur Foto & Video 0,777 Reliabel 

Fitur Ulasan & Rating 0,838 Reliabel 

Keputusan Berkunjung 0,617 Reliabel 

3.2 Uji Normalitas dan Multikolinieritas 

Sebelum melanjutkan ke analisis regresi, data diuji terlebih dahulu dengan menggunakan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .36864211 

Most Extreme Differences Absolute .105 

Positive .041 

Negative -.105 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.032 

Asymp. Sig. (2-tailed) .237 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF 

Fitur Menu (Makanan dan Minuman) 0,601 1,665 

Fitur Foto & Video 0,776 1,289 

Fitur Ulasan & Rating 0,644 1,552 

Pada Tabel 3 tercantum nilai Asymp. Sig pada angka 0,237. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang akan 

digunakan analisis regresi antara variabel independen fitur menu (makanan dan minuman), fitur foto & video, serta 

fitur ulasan & rating terhadap variabel dependen keputusan berkunjung adalah terdistribusi normal, karena nilai 

Asymp. Sig tersebut pada angka 0,237 merupakan nilai yang lebih besar daripada 0,05. Kemudian pada Tabel 4 

tercantum seluruh nilai tolerance variabel fitur menu (makanan dan minuman), fitur foto & video, serta fitur ulasan 

& rating berada di atas angka 0,100, dan dengan nilai VIF di bawah 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa data yang 

akan digunakan analisis regresi antara variabel independen fitur menu (makanan dan minuman), fitur foto & video, 

serta fitur ulasan & rating terhadap variabel dependen keputusan berkunjung adalah tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel independen dalam model regresi. 

3.3 Analisis Regresi 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .779 .371  2.103 .038 

Fitur Menu (Makanan dan Minuman) (X1) .290 .121 .256 2.394 .019 

Fitur Foto & Video (X2) .237 .085 .262 2.780 .007 

Fitur ulasan & rating (X3) .246 .112 .228 2.208 .030 

a. Dependent Variable: Keputusan Berkunjung 
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Hasil uji regresi sebagaimana yang ada pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada analisis 

regresi variabel independen fitur menu (makanan dan minuman), fitur foto & video, serta fitur ulasan & rating 

terhadap variabel dependen keputusan berkunjung masing-masing memiliki angka sebesar 0,019, 0,007 dan 0,030 

atau keseluruhannya di bawah 0,050.  

3.4 Pembahasan 

Dari hasil analisis regresi yang sudah dilakukan, penelitian atau riset ini memperlihatkan beberapa poin penting: 

a. Keberadaan fitur menu (baik makanan maupun minuman) pada Google Maps berperan sebagai fungsi atau sarana 

promosi yang efektif dalam memengaruhi pilihan konsumen untuk mengunjungi tempat usaha kuliner di Surabaya. 

Bukti kuatnya ada pada tabel 5, di mana terlihat bahwa angka signifikansi dari analisis regresi untuk variabel 

independen fitur menu adalah 0,019, yang berarti lebih kecil dari 0,050. Menyajikan info tentang daftar hidangan 

atau menu yang disediakan di rumah makan atau tempat makan (tempat usaha kuliner) lain yang memikat serta 

menggugah selera secara daring bisa menjadi cara yang jitu untuk mendongkrak minat beli konsumen (Brewer & 

Sebby, 2021). Visualisasi produk yang menarik pada tampilan menu, khususnya produk makanan dan minuman, 

punya potensi besar membangkitkan keinginan konsumen untuk segera membelinya, seperti yang ditunjukkan 

dalam penelitian (Wulandari, 2022). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian tim peneliti sebelumnya 

bahwa fitur menu produk yang berupa makanan dan minuman di Google Maps dapat menawarkan peran promosi 

yang penting untuk diperhatikan dan dikelola dengan baik oleh pelaku bisnis kuliner di Surabaya (Rizqiawan et 

al., 2023). 

b. Fitur foto dan video yang ada di Google Maps juga berperan sebagai fungsi atau alat promosi yang cukup 

signifikan dalam memengaruhi keputusan konsumen untuk mendatangi tempat usaha kuliner di Surabaya. Hal ini 

didukung oleh data pada tabel 5, yang menunjukkan angka signifikansi analisis regresi untuk variabel independen 

fitur foto dan video adalah 0,007, yang juga lebih kecil dari 0,050. Pada fitur foto di Google Maps, tidak hanya 

terdapat gambar menu makanan dan minuman, tetapi juga foto-foto lain yang berhubungan dengan lokasi kuliner 

tersebut. Di antara foto-foto tersebut adalah gambar suasana atau atmosfer tempat serta foto kondisi jalan atau 

tampilan jalan di lokasi kuliner itu. Suasana atau atmosfer sebuah kafe yang mencakup bagian luar, bagian dalam, 

serta desain dan pengaturan ruang, menjadi salah satu pertimbangan bagi konsumen atau calon konsumen sebelum 

memutuskan untuk mengunjungi sebuah kafe atau tempat kuliner (Rizqiawan dan Novianto, 2023). Google Maps 

menawarkan fitur yang menyediakan informasi mengenai suasana atau keadaan suatu tempat, tidak hanya dalam 

bentuk foto tetapi juga video. Selain sebagai gambar, konten berupa video juga dapat berperan penting dalam 

promosi (Paskalina et al., 2021). Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian tim peneliti sebelumnya bahwa 

fitur foto dan video yang ada di Google Maps dapat berperan sebagai alat promosi yang bisa dipertimbangkan oleh 

pelaku bisnis kuliner di Surabaya dalam mengenalkan usahanya (Rizqiawan et al., 2023). 

c. Fitur ulasan dan rating pada Google Maps dapat difungsikan sebagai media EWOM yang turut memengaruhi 

keputusan konsumen saat memilih tempat usaha kuliner di Surabaya. Fakta ini diperkuat oleh data pada tabel 5, di 

mana angka signifikansi analisis regresi untuk variabel independen fitur ulasan dan rating adalah 0,030, yang 

nilainya juga di bawah 0,050.  Berdasarkan analisis regresi yang sudah dilakukan, penelitian ini membuktikan 

bahwa. Pada Google Maps terdapat berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan oleh konsumen atau pengunjung untuk 

memberikan tanggapan mereka, termasuk fitur foto, ulasan, dan penilaian. Khususnya untuk ulasan, saat ini, ulasan 

secara daring semakin menjadi hal yang penting bagi restoran atau tempat makan. Hal ini disebabkan semakin 

banyak pelanggan atau calon pelanggan yang mencari informasi secara online sebelum menentukan tempat kuliner 

atau restoran mana yang ingin mereka kunjungi. Setelah berkunjung, beberapa pelanggan mungkin akan 

membagikan pengalaman mereka serta memberikan pendapat terkait layanan, kualitas makanan, harga, dan 

berbagai aspek lainnya dari tempat kuliner atau restoran tersebut (Mathayomchan & Taecharungroj, 2020). Ulasan 

yang diberikan oleh konsumen di internet dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai sumber informasi yang bermanfaat 

dan juga berperan sebagai sumber rekomendasi (Borchers, 2023; Ding et al., 2024). Studi yang dilakukan oleh 

Chen et al. (2022) mengungkapkan bahwa penilaian atau rating adalah sumber data yang krusial bagi konsumen, 

terutama sebelum mereka memutuskan untuk membeli atau mengunjungi suatu usaha tertentu. Hasil penelitian ini 

juga mendukung penelitian tim peneliti sebelumnya bahwa fitur ulasan dan rating pada Google Maps dapat 

difungsikan sebagai media EWOM oleh pelaku bisnis kuliner di Surabaya (Rizqiawan et al., 2023). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan, terungkap bahwa variabel independen seperti fitur menu (baik makanan 

maupun minuman), fitur foto dan video, serta fitur ulasan dan rating, memiliki dampak signifikan pada keputusan 

seseorang untuk berkunjung. Nilai signifikansi yang didapatkan untuk masing-masing variabel tersebut adalah 0,019, 

0,007, dan 0,030, yang semuanya lebih kecil dari 0,050. Hal ini membuktikan bahwa ketiga variabel tersebut sangat 

berpengaruh pada keputusan konsumen saat memilih tempat usaha kuliner di Surabaya. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Google Maps berpotensi menjadi fungsi atau sarana promosi yang ampuh dan media EWOM yang 

efektif dalam memengaruhi keputusan pelanggan untuk mencoba atau kembali mengunjungi tempat usaha kuliner di 

Surabaya, terutama bagi mereka yang baru pertama kali ingin mencoba atau sudah lama tidak berkunjung. Tentu saja, 
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ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini. Salah satunya adalah kurangnya penentuan yang lebih 

rinci mengenai tempat usaha kuliner yang menjadi objek penelitian. Oleh karena itu, tim peneliti menyarankan agar 

riset atau penelitian berikutnya bisa memperjelas kriteria tempat usaha kuliner, contohnya dengan lebih spesifik pada 

jenis usaha kuliner seperti restoran, kafe, kedai kopi, warung makan atau depot makan. 
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